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1.1 Latar Belakang

Novel merupakan bagian dari bentuk karya sastra. Menurut Nurgiyantoro
(2012: 10-11) novel merupakan karya sastra hasil imajinasi dan penghayatan
pengarang terhadap masyarakat. Novel sebagai karya sastra dapat mengemukakan

sesuatu secara bebas, menyajikan sesuatu-yang-lebih banyak, lebih rinci, lebih detil,

tarik bagi pemba . Novdll yar ung sebuah tema téntang hubungan
persahabatan :
bermasyarakat pada ¢ : : engan itu, peneliti juga
melakukan penelitian te @ : ' angeterdapat pada novel
Kimi no Suizou hg sebuah hubungan
persahabatan yang terjalin antara dua tokoh utama yang saling memilik sifat yang
berlawanan, namun itu menjadi keunikannya dalam suatu hubungan.

Novel yang berjudul Kimi no Suizou wo Tabetai merupakan karya pertama dari
Sumino Yoru. Pada website resmi penerbit Futabasha, novel ini sudah menerima
beberapa penghargaan. Salah satu penghargaannya yaitu mendapatkan tempat

pertama sebagai novel dengan penjualan terbaik di beberapa toko buku terkenal di

Jepang seperti toko buku Tsutaya, serta mendapatkan banyak pujian dari pers



Jepang. Novel Kimi no Suizou wo Tabetai juga diadaptasi menjadi anime dan film
yang dibintangi oleh aktor terkenal seperti, Shun Oguri, Minami Hamabe, Takumi
Kitamura, dan yang lainnya.

Novel ini berceritakan tentang Shiga Haruki siswa SMA yang pendiam dan kutu
buku secara tidak sengaja menemukan sebuah buku harian yang berjudul Catatan
Hidup Bersama Penyakit. Buku harian milik Yamauchi Sakura, teman sekelas
Haruki. Buku harian tersebut berisikan tentang penyakit pankreas yang dideritanya
selama ini, dan hidug
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sudah tidak akan lama lagi hidup di dunia ini. Berawal dari semua itulah, Haruki
dan Sakura perlahan-lahan menjadi dekat dan berbagi berbagai macam hal seperti,
pendapat dan pandangan tentang arti kehidupan yang selama ini mereka rasakan.
Kedekatan yang terhitung singkat tidak menjadi alasan untuk Sakura dan Haruki

dalam membangun hubungan persahabatan satu sama lainnya. Oleh karena itu

peneliti tertarik mengkaji karakteristik persahabatan antara tokoh utama Shiga



Haruki dan Yamauchi Sakura dalam novel Kimi no Suizou wo Tabetai karya

Sumino Yoru.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah diuraikan di atas,
permasalahan yang diteliti peneliti yaitu karakteristik persahabatan antara tokoh
utama Shiga Haruki dan Yamauchi Sakura dalam novel Kimi no Suizou wo Tabetai

karya Sumino Yoru.
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1.4 Manfaat Pe Ale.litian

X,

Berdasarkan| permasalahan’ yang.t eliti_ kemukakan, Adapun manfaat

dari penelitian i

1. Secara te apkan dap emw sumbangan bagi

perkembangan, 1fme 33 dan ‘sastra 4 J9e- dapat tigunakan sebagal
landasan untuk penelitian selanjutnya, khususnya untuk penelitian
mengenai persahabatan. Serta dapat menambah wawasan terhadap sastra
dan kebudayaan Jepang.

2. Secara praktis penelitan ini diharapkan dapat meningkatkan apresiasi
terhadap karya sastra, serta menambah keragaman penelitian terhadap

kesusastraan Jepang khususnya Jurusan Sastra Jepang.



1.5 Tinjauan Pustaka
Setelah melakukan peninjauan, peneliti menemukan beberapa penelitian
terdahulu yang dipilih untuk menjadi referensi peneliti dan memiliki kaitan dengan

penelitian ini, antara lain.

Pertama, Windhiarni (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Kepribadian
Tokoh Utama Dalam Novel Kimi no Suizou wo Tabetai Karya Sumino Yoru”.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang disajikan secara deskriptif, serta

diadaptasi menjadi"" h A isdsi-menurut Eneste dengan
proses dari ekranisasi yang mengakibatkan adanya pengurangan, penambahan, dan
perubahan bervariasi. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode
kualitatif yang disajikan secara deskriptif. Hasil penelitian ini bahwa proses
ekranisasi mengakibatkan terjadinya penciutan, penambahan, serta perubahan
bervariasi pada unsur intrinsiknya. Penciutan juga dilakukan agar durasi film tidak

panjang. Penambahan terjadi agar film yang disajikan lebih menarik dan masih



relevan dengan cerita secara keseluruhan, sutradara juga telah memilih bagian yang

penting untuk difilmkan.

Ketiga, Pangestika (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Karakteristik
Persahabatan dalam Novel Shikamaru Hiden: Yami no Shijima ni Ukabu Kumo
Karya Masashi Kishimoto dan Takashi Yano Kajian Psikologi Sastra”. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif yang disajikan secara deskriptif, serta

menggunakan teori psikologi sosial menurut Ahmadi dan teori tentang karakteristik

persahabatanmfa»t. elitia menghasitkary Shikamaru selaku tokoh
utama serta 7 araikteristik persahabe pi_kesenangan, penerimaan, saling
membantu, percaya, keper pontanitas yang terdapat dalam

novel.

1.6 Landasan Teori

1.6.1 TeoriS ’u.ktural

Abrams ‘\ urgiy " buah karya sastra,
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karya sastra dapat diartikan=sebagai susunan, pefegasah, dan gambaran semua
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bahan dan bagian yang menjadi komponen yang secara bersama membentuk
kebulatan yang indah. Analisis struktural karya sastra, yang dalam hal ini fiksi,
dapat dilakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji, dan mendeskripsikan fungsi
dan hubungan antarunsur intrinsik fiksi yang bersangkutan. Analisis struktural tak
cukup dilakukan hanya sekedar mendata unsur tertentu sebuah karya sastra,

misalnya peristiwa, plot, tokoh, latar, atau yang lain. Namun, yang lebih penting



adalah menunjukkan bagaimana hubungan antarunsur itu, dan sumbangan apa yang
diberikan terhadap tujuan estetik dan makna keseluruhan yang ingin dicapai.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kajian struktural tidak cukup
hanya mengkaji unsur-unsur sebuah karya sastra, tetapi juga mengkaji bagaimana
hubungan antar unsur-unsur tersebut satu sama lain. Secara garis besar ada dua
unsur dalam pembentukan karya sastra, yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur
intrinsik adalah unsur yang secara langsung turut serta dalam membangun karya

ang (iLirE;{ItélﬂI‘rxfﬁ61IA)N,ng(i)(_s‘t}x areeritagplot, penokohan,

tema, latar, sudut pandang penceritaan, bahasa atau gaya baha, dan lain-lain.

sastra itu sendiri
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Sedangkan, unsur ekstrinsi “A"'-L,,“ adadi luar karya sastra itu
i, tetapi -3,
sendiri, tetapi secara tida Jaruhi-bangunan cerita sebuah karya

sastra, namun titlak ikut antoro, 2012: 23).
Unsur intrinsik adalah ﬁ‘s emb ngun sebuah karya sastra itu

sendiri, unsur ini eba astra itu hadi agai karya sastra,

unsur-unsur yang'se ktual akan dijt /r Daca karya sastra.

Unsur yang dimhd,\ | peristiwa,.ce ot, )kohan, tema, latar,

sudut pandang<-peneeritaan;bahasa. atau /gaya; baha .- ain sebagainya
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(Nurgiyantoro, 2012:23). Pada penelitian i |n| unsur intrinsik yang peneliti gunakan

untuk membantu analisis yaitu tokoh dan penokohan. Pembatasan ini dilakukan
karena unsur tersebut memiliki keterkaitan yang kuat dengan penelitian.
1. Tokoh dan Penokohan

Pada karya fiksi, sering digunakan istilah-istilah seperti tokoh dan
penokohan, watak dan perwatakan, atau karakter dan Kkarakterisasi secara

bergantian dengan pengertian yang nyaris sama. Istilah tokoh menunjuk pada



orangnya, pelaku cerita. Istilah penokohan lebih luas maknanya dibandingkan
tokoh dan perwatakan sebab ia sekaligus mencakup masalah siapa tokoh cerita,
bagaimana perwatakan dan bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam sebuah
cerita sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca.
Penokohan sekaligus menyarankan pada teknik perwujudan dan pengembangan
tokoh dalam sebuah cerita (Nurgiyantoro, 2012:165-166)

Jones menyatakan (dalam Nurgiyantoro, 2012: 165) bahwa penokohan

adalah pelukisap-gambaraq mﬁe&k’ﬁéﬁ&wmﬁg yang-ditampilkan dalam
\ >

\brams menambahkan (dalam Nurgiyantoro, 22: 165) bahwa

dengan memb ~deskripst; _ anjelasan “secara- langsung oleh
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pengarang. Sikap, sifat, Wiak, ting@la?diﬁj bahkan ciri fisiknya digambarkan
secara langsung dan tidak berbelit-belit. Teknik dramatik adalah teknik yang
dilakukan secara tidak langsung, yang berarti pengarang menggambarkan sifat,
sikap serta tingkah laku tokoh secara tersirat atau eksplisit. Kedirian para tokoh
ditampilkan melalui interaksi yang dilakukannya, baik verbal maupun nonverbal,
dan juga melalui peristiwa yang terjadi. Sifat kedirian tokoh tidak dijelaskan secara

jelas dan lengkap, melainkan secara sepotong-sepotong dan tidak sekaligus.



Menurut Nurgiyantoro (2012: 172-173 dan 225) penokohan sebagai salah
satu bagian dari unsur intrinsik yang membangun suatu karya fiksi dapat dikaji dan
dianalisis keterjalinannya dengan unsur-unsur pembangun lainnya. Penokohan bisa
berjalin secara harmonis dan saling melengkapi dengan unsur yang lain, misalnya
dengan unsur instrinsik berikut ini.

1. Penokohan dan pemplotan merupakan dua fakta cerita saling mempengaruhi
dan menggantungkan satu dengan yang lain. Tokoh-tokoh cerita itulah yang

5eka iglis T, penifeétits Aeyadiary, 442 -
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balik. Sifat-Sifat latar, dala empengaruhi sifat-sifat tokoh.
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1.6.2 Persahabatan
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Pada saat manusia saling berinteraksi atau saling berhubungan, manusia
tersebut akan selalu ingin berhubungan dengan orang lain yang berarti keinginan
tertarik kepada mereka, atau ingin menarik mereka. Hal ini akan memunculkan
istilah-istilah seperti, menyukai, mencintai, persahabatan dan lain sebagainya.
Persahabatan merupakan suatu hubungan antara dua orang atau lebih yang saling

melengkapi dan mendukung satu sama lain. Hubungan persahabatan juga lumrah



ditemui dalam hubungan bermasyarakat. Persahabatan merupakan konsep sosial
yang murni, persahabatan menuntut pemeliharan dalam semua interaksinya.
Menurut Kuth (dalam Ahmadi, 2002: 232) persahabatan adalah suatu
hubungan antarpribadi yang akrab atau intim yang melibatkan setiap individu
sebagai sesuatu kesatuan. Sedangkan hubungan ketemanan merupakan hasil dari
suatu hubungan formal dan suatu tingkat permulaan di dalam perkembangan suatu
persahabatan. Sejalan dengan itu, menurut Davis (dalam Fauziah, 2014: 86)

persahabatan adalah i3t begtd R BUbUAGS n‘%ddl{atq)ﬁggs elibatkan kenikmatan,
penerimaan, k g

cayaan, hormat, saling menolong, menge itakan rahasia,

mengerti, dan spontanitas.

Hubungan kete di  dalar asyarakat. Hubungan

ketemanan dapat berke Kenyataanya, berteman

dengan seseorahg biasanya m A at” permulaan dari dikukuhkannya

suatu persahabatan ngan persahabatan
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1. Mereka menghargai satu sama lain lebih pada sebagai orang itu sendiri daripada
keuntungan-keuntungan yang diperoleh dari persahabatan itu. Meskipun
memang dari persahabatan ini diperoleh berbagai keuntungan yang bersifat
sekunder, namun sebenarnya timbulnya persahabatan ini dulu bersumber dari
saling menyukai dan saling memelihara hubungan, dan bukan kepada apakah

mereka atau ia menguntungkan atau tidak.



2. Persahabatan sebagai suatu hubungan antarpribadi lebih menekankan pada
kualitas yang obyektif satu sama lain. Menyukai seseorang karena rambutnya,
uangnya, mobilnya, atau jabatannya, sebenarnya tidak menyukai orang itu
sendiri, tetapi lebih pada barang-barang itu. Menyukai pada hal-hal bersifat
lahiriah semacam ini akan mudah berubah dan akan lebih baik jika menyukai
satu sama lain karena hal-hal yang terdapat pada orang itu sendiri yang sifatnya
stabil.

3. Saling bert of %@wggsﬁmmmmm tg rkan pada nilai

ekonomis tet i‘p:ada kesukaan, harapan, keinginan di"';n@ a mereka. Jika
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seorang sahabat membe ilai pada harga hadiah itu

tetapi pemberian ini itu diI antara mereka
memiliki kebebasan adanyal harapan untuk

memperoleh imbalannya.
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Menurut Davis (dalam Fauziah, 2014: 86), persahabatan dapat ditentukan dari

o
J'B:\’-“(’
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karakteristik-karakteristik berikut.

1. Kesenangan (enjoyment), seseorang menikmati saat bersama temannya.

2. Penerimaan (acceptance), saling menerima satu sama lain yaitu seseorang tidak
berusaha untuk mengubah temannya menjadi orang lain.

3. Saling membantu (mutual assistance), teman dapat berarti saling membantu dan

mendukung.
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4. Percaya (confiding), saling berbagi perasaan dan pengalaman satu sama lainnya.

5. Pengertian (understanding), seseorang dapat mengerti mengapa temannya
berperilaku tertentu dan dapat memperhatikan apa yang sedang dirasakan
temannya.

6. Kepercayaan (trust), saling percaya satu sama lain bahwa teman bertindak
sesuatu untuk kepentingan kita yang paling baik.

7. Menghargai (respect), saling menghargai satu sama lain, berfikir teman Kita

\)Sagqmm&?\SITAS ANDALAS /

8. Spontanitas (ntanelty) seseorang dapat mengekspre

¢

1.7 Metode dan Teknik itie

digunakan d ﬁ

WS e

membuat kep

AN perasaannya

secara spontan tanpa khé pat menimbulkan kesulitan

dalam persahabatan.

Metode ya adalah metode kualitatif dan

S

disajikan secara ifaatkan cara-cara

etode penelitian

U—«Sd sumber datanya

>

penafsiran dengan
kualitatif mempert
adalah masyaral t{"""Tu atapgnel 3y adalah™ti da ‘b_mkan, sedangkan
dalam ilmu sastra sumber aatanya/;(‘jalahrlw\rya, naskah data penelitannya dan
sebagai data formal adalah kata-kata, kalimat, dan wacana (Ratna, 2013: 46-47).
Adapaun teknik-teknik yang digunakan dalam melakukan proses penelitian ini
adalah:
1. Teknik Pengumpulan Data

Data pada penelitian ini dibagi menjadi dua kategori, yaitu data primer yang

berupa novel Kimi no Suizou wo Tabetai dan data sekunder yang berupa data
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pendukung objek dan teori penelitian. Peneliti juga menggunakan teknik studi
kepustakaan. Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data dengan
mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-
catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang
dipecahkan (Nazir, 1988:111). Data primer diperoleh dari membaca novel Kimi
no Suizou wo Tabetai dan kemudian peneliti mengambil data-data yang
berkaitan dengan penelitian.

2. Teknik Analis-B ‘UN“]ERSITAS ANDALAS7

Menganalisis t;;i- yang berhubungan dengan tokoh Shiga Haruki dan
| ol
ra dalam

Yamauchi Sg

abetai karya Sumino Yoru

dikaji melalui unsur « : an. Setelah' dibantu dengan

pendekatan | struktu menerapkan  teori
persahabatafn.

3. Teknik Penya

Semua hasi

menjelaskan hgen
<

kriptif, dengan

nIa:‘(oh utama Shiga

Tabetai, kemudian memberikan kesimpulan dari analisis.

1.8 Sistematika Penulisan
Penelitian ini disajikan dalam empat bab yang terdiri dari Bab | pendahuluan

yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
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penelitian, metode penelitian, landasan teori, tinjauan pustaka, landasan teori,
metode dan teknik penelitian, serta sistematika penulisan. Bab 11 berisikan analisis
tokoh dan penokohan dalam novel Kimi no Suizou wo Tabetai. Bab 111 terdapat
analisis karakteristik persahabatan antara tokoh utama Shiga Haruki dan Yamauchi
Sakura dalam novel Kimi no Suizou wo Tabetai karya Sumino Yoru. Bab IV
terdapat penutup, berisi simpulan dan saran dari penelitian yang telah peneliti

lakukan.
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